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The training results show that the participating women were able to
produce ecoprint products with unique motifs in the form of
tablecloths, which have high aesthetic value and the potential to serve
as an effort to empower the community’s economy.

Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas dan memberdayakan ibu-
ibu di Desa Karya Mukti sebagai upaya menghidupkan potensi desa memalui pelatihan ecoprint taplak meja. Ecoprint
adalah teknik pewarnaan kain menggunakan bahan-bahan alami seperti daun dan bunga yang tidak hanya ramah ling-
kungan tetapi juga dapat menghasilkan produk bernilai seni tinggi. Melalui pelatihan ini, diharapkan peserta dapat
meningkatkan keterampilan, kreativitas, kesadaran lingkungan dan potensi ekonomi lokal masyarakat. Metode yang
digunakan dalam pengabdian ini meliputi sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung dan evaluasi hasil. Hasil pelatihan
menunjukkan bahwa ibu-ibu peserta mampu menghasilkan produk ecoprint dengan motif unik berupa taplak meja
yang mempunyai nilai estetik tinggi dan berpotensi sebagai salah satu upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Metode yang digunakan dalam pengabdian Masyarakat ini meliputi sosialisasi,demonstrasi,praktik langsung dan eval-
uasi hasil. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa ibu-ibu peserta mampu menghasilkan produk ecoprint dengan motif
unik berupa taplak meja yang mempunyai nilai estetik tinggi dan berpotensi sebagai salah satu upaya pemberdayaan
dan peningkatan ekonomi masyarakat.

Kata Kunci: Ecoprint, Desa Karya Mukti, Pemberdayaan Masyarakat, Potensi Desa.

1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara agraris yang memiliki keanekaragaman hayati yang
melimpah. Sumber daya alam hayati salah satunya adalah beragam jenis tumbuhan terutama di
pedesaan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Menurut (Sugiarti, dkk. 2016) karakteristik
khas dari pedesaan Indonesia, yaitu lingkungan alam yang masih asri, lingkungan alam yang indah,

serta terdapat berbagai macan hewan dan tumbuhan. Berbagai jenis tumbuhan ini dimanfaatkan
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oleh masyarakat Indonesia termasuk juga memanfaatkan bagian dari tumbuhan tersebut misalnya
daun dan bunga untuk berbagai keperluan misalnya sebagai bahan pewarna, (Sholikhah, dkk.
2021) bahwa banyak pula dari bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan pewarna
misalnya, akar, kulit pohon, kulit buah dan daun. Indonesia memiliki keragaman jenis tumbuhan
yang dimanfaatkan masyarakat, terutama di pedesaan, untuk berbagai keperluan, antara lain
sebagai pewarna makanan (Wiryono, dkk. 2019).

Pewarna alami kini mulai diminati kembali dan banyak digunakan dibidang industri tekstil
karena memiliki keunggulan di banding pewarna buatan. Keunggulan dari pewarna alami antara
lain aman, dapat diperbarui (reneweable) dan mudah terurai (biodegradable) (Wahidah, dkk.
2024). Penggunaan pewarna alami saat ini dengan menggunakan zat warna tumbuhan untuk
membuat karya seni yang lebih dikenal dengan istilah ecoprint.

Desa Karya Mukti yang terletak di Kecamatan Sinar Peninjauan, memiliki potensi besar
untuk mengembangkan kreatifitas lokal sebagai bagian dari pemberdayaan masyarakat. Salah satu
potensi tersebut adalah adanya ketersediaan bahan alami yang melimpah seperti dedaunan dan
bunga yang dapat dimanfaatkan menjadi produksi kerajinan tangan. Tetapi, kurangnya
pengetahuan dan keterampilan masyarakat, khususnya ibu-ibu dalam mengolah bahan alamai
menjadi produk yang bernilai ekonomi dan estetika menjadi salah satu hambatan

Ecoprint merupakan metode pewarnaan kain dengan pewarna alam, (Husha 2016: 285).
Ecoprint merupakan teknik yang memungkinkan penggunaan bahan alami untuk menciptakan
motif indah pada kain. Teknik ini tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga dapat membuka
peluang ekonomi baru bagi masyarakat desa.

Ecoprint berasal dari kata eco atau ecosystem yang berarti lingkungan biologis atau alam,
dan print berarti cetak (Utomo, dkk. 2023). Teknologi ecoprinting yang dalam bahasa Inggris
disebut natural dyeing atau botanical printing. enggunakan pigmen alami dari tumbuhan, hewan,
dan mineral untuk mewarnai tekstil dan berbagai barang lainnya. Namun seiring berkembangnya
industri tekstil modern yang mengandalkan pewarna sintetis, teknologi ecoprinting mulai
kehilangan popularitasnya.

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan gaya hidup modern, masyarakat semakin
mencari cara untuk terhubung kembali dengan alam dan menciptakan sesuatu yang bernilai.
Ecoprint hadir sebagai jawaban atas kebutuhan tersebut. Ecoprint adalah teknik mencetak motif

alami pada kain atau kertas menggunakan bahan-bahan organik seperti daun, bunga, dan Kkulit
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kayu. Teknik ini tidak hanya menghasilkan karya seni yang unik dan indah, tetapi juga mengajak
peserta untuk lebih menghargai proses alam dan keberlanjutan.

Pelatihan Ecoprint di Desa Karya Mukti unit 12 hadir sebagai upaya untuk memberdayakan
ibu-ibu dan melestarikan lingkungan. Dengan memanfaatkan kekayaan alam yang melimpah di
desa, Pelatihan ini bertujuan untuk mengajarkan teknik pewarnaan alami pada kain bahan yang
digunakan pada teknik ecoprint dari tumbuh-tumbuhan adalah akar, batang, daun dan bunga.
Bahan tanaman yang berbeda dan jenis tanaman yang berbeda dapat memberikan warna dan jejak
yang berbeda pula (Saraswati, dkk. 2019). Selain menghasilkan karya seni yang unik dan bernilai
estetika tinggi, ecoprint juga memiliki dampak positif terhadap lingkungan karena menggunakan
bahan-bahan yang ramah lingkungan dan mengurangi penggunaan pewarna sintetis yang
berbahaya.

Ecoprint sering dikaitkan dengan budaya dan tradisi lokal, terutama di komunitas yang
menggunakannya secara tradisional. Memahami dan menghargai keanekaragaman budaya dan
keindahan tradisi ini dapat menjadi lebih mudah dengan menggunakan pendekatan ini.
Mempelajari teknik ecoprint membutuhkan pemahaman tentang metode, bahan, dan teknik yang
digunakan untuk membuat kain. Ini dapat berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan
keterampilan yang lebih luas dalam membuat pakaian. Melalui ecoprint juga dapat menciptakan
kreativitas dalam mode dan desain pada saat membuat pakaian, selimut, taplak meja, dan banyak
lagi dengan teknik cetak hijau. Ini memberi anda fleksibilitas untuk membuat produk sesuai
dengan preferensi anda (Fitri et al., 2020). Berdasarkan hal diatas penguasaan teknik ecoprint juga
dapat menjadi potensi bisnis: Untuk seniman dan pengusaha dalam industri tekstil berkelanjutan,
menguasai teknik ecoprint dapat membuka peluang bisnis. Mempelajari teknik ecoprint juga
membuat kita lebih menghargai keindahan alam dan lebih menyadari pentingnya melindungi
lingkungan.

Ecoprint adalah satu cara menghias kain dengan memanfaatkan berbagai tumbuhan
dengan memanfaatkan warna-warna alaminya. Menurut (Vidya Kharishma & Ulfa Septiana,
2020) terdapat beberapa cara yang sering digunakan dalam membuat Ecoprint yaitu teknik
pounding, dan teknik steaming. Teknik pounding merupakan teknik paling sederhana dan sering
digunakan untuk membuat motif yaitu dengan cara memukul daun atau bun-ga diatas kain
sehingga warna pada daun menempel pada kain. Teknik steaming yaitu teknik yang paling rumit,

karena memerlukan bahan dan langkah-langkah yang banyak dan panjang. Caranya, menempelkan
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daun atau bunga pada kain, lalu kukus kain selama 2 jam. Teknik ecoprint akan menghasilkan
bentuk yang tidak sama sesuai yang ditentukan oleh pembuat, sehingga akan menghasilkan produk
yang unik dan tidak pasaran. Teknik ecoprint menghilangkan kesan mass product dan
memunculkan image baru terhadap rancangan (Nurcahyanti & Septiana, 2018).

2. METODE

Pelaksanaan program pengabdian masyrakat berupa ecoprint yang dilakukan bertepatan
dengan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ke 34 Universitas Baturaja pada tanggal 25 Januari
2025. Subjek Pengabdian adalah ibu-ibu di desa Karya Mukti dengan metode penyuluhan dan
pelatihan atau praktik langsung. Metode ini bertujuan agar ibu-ibu bisa menambah pengetahuan
dan meningkatkan kemapuan, kreativitas dan inovatif yang lebih menguntungkan. Pelatihan
ecoprint taplak meja ini dilaksankan dengan tahapan berikut :

1) Sosialisasi : setelah mendapatkan informasi awal terkait kebutuhan dan potensi yang ada
di desa berdasarkan hasil observasi, Tim pengabdian melakukan sosiasilasi yang bertujuan
untuk memperkenalkan tujuan, manfaat dan langkah-langkah pelatihan ecoprint. Pada
tahap ini juga, ibu-ibu peserta pelatihan juga di berikan wawasan terkait potensi ecoprint
sebagai produk kreatif yang mempunyai nilai jual.

2) Persiapan Bahan dan Alat : Peserta pelatihan di perkenalkan pada bahan-bahan alami yang
akan di gunakan untuk ecoprint seperti bunga sepatu, mawar, telang, lantana camara, daun
pakis, daun papaya, daun jati, daun garuda, dan daun ubi. Selain itu alat-alat seperti kain
dasar putih taplak meja dan plastik, dan batu.

3) Demonstrasi atau Praktek Teknik Ecoprint : Tim menunjukkan cara memilih dan menata
daun atau bunga diatas kain, melipat kain dan memukulnya dengan menggunakan batu
untuk mencetak motif alami. Peserta juga diberikan kesempatan untuk mempraktikkan
secara langsung teknik ecoprint dengan bimbingan dari tim pengabdian. Pada tahap ini,
kreativitas peserta sangat di tekankan untuk menciptakan motif yang unik.

3. Pada kegiatan ecoprint ini akan berfokus kepada teknik pounding. Adapun metode dari
teknik pounding yaitu :

a. Perendaman, yaitu merendam kain dengan air tawas kurang lebih selama 10 menit.
b. Pewarnaan, yaitu dengan cara meletakan daun atau bunga diatas kain yang telah

disiapkan kemudian dipukul hingga warna pada daun atau bunga bisa keluar secara
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maksimal.

c. Pengeringan, yaitu setelah kain diberi warna kemudian dijemur di terik matahari
hingga kering.

d. Fiksasi, yaitu tahapan untuk mengunci warna pada kain dengan cara merendam kain
yang sudah dikeringkan tadi ke dalam campuran air tawas dan dijemur kembali hingga
kering.

e. Pengeringan setelah fiksasi.

4) Evaluasi dan Diskusi : Produk hasil ecoprint peserta di evaluasi berdasarkan keindahan
motif dan kualitas cetakan, dan dilanjutkan diskusi untuk membahas pengalaman ibu-ibu
peserta selama pelatihan berlangsung dan peluang kedepan untuk memasarkan produk.

Berikut adalah diagram alur kegiatan yang menggambarkan tahapan pengabdian Masyarakat:

1 2 3 4
Sosialisasi Persiapan bahan Demonstrasi atau Evaluasi dan
dan alat praktek Teknik Ecoprint diskusi

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

4. HASIL

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembuatan ecoprint
melibatkan 20 peserta dari kalangan ibu-ibu di Desa Karya Mukti. Sebagian peserta awalnya be-
lum mengetahui teknik ecoprint, tetapi setelah mengikuti pelatihan dan praktek secara langsung,
mereka mampu menghasilkan taplak meja dengan berbagai motif daun dan bunga yang menarik
sesuai yang diharapkan. Produk-produk ecoprint yang dihasilkan memiliki potensi untuk
dipasarkan baik tingkat lokal maupun melalui platform media digital. Dampak positif dari
pelaksanaan program kerja pelatihan pembuatan ecoprint adalah meningkatnya kesadaran peserta
akan pentingnya memanfaatkan bahan alami yang ada di sekitar mereka. Selain itu ibu-ibu di desa
Karya Mukti memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan dan memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan serta meningkatkan
kreativitas dan inovasi untuk masyarakat agar dapat menciptakan desain-desain yang unik dan
inovatif pada produk ecoprint mereka. Dari pelatihan pembuatan taplak meja dengan teknik
ecoprint diharapkan perubahan yang di hasilkan bagi ibu-ibu desa karya mukti.
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Perubahan Yang diharapkan

1)

2)

3)

Peningkatan Kreativitas dan Kolaborasi : Melalui kegiatan pelatiha Pelatihan ecoprint
untuk ibu-ibu ter-dapat peningkatan kemampuan berkreasi , kemampuan bekerja sama,
seperti berbagi tugas, mendiskusikan ide, dan menyelesaikan konflik kecil yang muncul
selama proses.

Meningkatkan Keterampilan: Melalui kegiatan ini, ibu-ibu dapat meningkatkan
ketrampilan, menjaga lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pengembangan produk kreatif yang memanfaatkan sumber daya alam. Dan memiliki
kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan secara
berke-lanjutan agar menciptakan desain-desain yang unik dan inovatif pada produk
ecoprint mereka.

Perubahan Lingkungan masyarakat: Dengan adanya taplak meja ecoprint hasil karya
ibu-ibu  diharapkan produk hasil pelatihan memberikan nilai lebih tinggi dan bisa
menciptakan produk berbahan lainnya yang mampu untuk dipasar-kan seluas-luasnya .

Dengan berbagai hasil dan dampak yang telah dicapai program pengabdian ini telah

berhasil memberikan konstribusi nyata dalam mengatasi permasalahan di desa karya mukti.

Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan ibu-ibu tetapi juga menciptakan budaya baru

yang mendukung peningkatan kreatif dan kolaboratif.

Dokumentasi Kegiatan

140

(a) Daun dan Bunga (b) Kain Dasar Putih Taplak Meja

FAEDAH - VOLUME 3, NOMOR 1, TAHUN 2025



e-ISSN: 2962-8687; p-ISSN: 2962-8717, Hal. 135-145

W e

Gambar 3. Pembentukan Pola Ecoprint Taplak Meja
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Gambar 5. Hasil Ecoprint

5. DISKUSI

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat berupa pelatihan ecoprint taplak meja di
Desa Karya Mukti memberikan dampak positif terhadap pemberdayaan ibu-ibu dan peningkatan
kesadaran lingkungan. Melalui pelatihan ini, ibu-ibu desa yang sebelumnya tidak memiliki
pengalaman dalam teknik ecoprint mampu menghasilkan produk dengan nilai estetika tinggi.
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Produk yang dihasilkan berpotensi untuk dipasarkan, baik secara lokal maupun melalui platform
digital, sehingga membuka peluang usaha baru bagi masyarakat.

Dari perspektif teoretis, pelatihan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat
(community empowerment) (Mardiana, dkk. 2020). Menekankan pada peningkatan kapasitas
individu dalam mengelola sumber daya lokal. Dalam hal ini, pemanfaatan bahan alami untuk
ecoprint tidak hanya memberikan nilai tambah ekonomi, tetapi juga memperkuat kesadaran akan
kelestarian lingkungan. Penggunaan ecoprint adalah untuk menghasilkan produk tekstil yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan. Dengan menggunakan bahan-bahan alami seperti daun,
bunga, atau kulit buah sebagai sumber pewarna, ecoprint mengurangi ketergantungan pada
pewarna sintetis yang dapat mencemari lingkungan. (Manik, dkk. 2024)

Secara teoritis, kegiatan ini juga mendukung gagasan kreativitas berbasis sumber daya
lokal yang sering dikaitkan dengan konsep social innovation. Dalam konteks pengabdian
masyarakat, inovasi sosial terjadi ketika pelatihan ecoprint tidak hanya sekadar mentransfer
keterampilan, tetapi juga mendorong munculnya kesadaran akan pentingnya kreativitas dan
inovasi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Perubahan sosial yang terjadi dalam komunitas pasca-pelatihan mencerminkan
peningkatan kolaborasi antara anggota masyarakat, yang ditandai dengan semangat bekerja sama,
berbagi ide, dan mendukung satu sama lain dalam menciptakan produk ecoprint. Lebih lanjut,
program ini berhasil mengintegrasikan aspek keberlanjutan lingkungan dalam praktik keseharian
masyarakat, sejalan dengan temuan bahwa pewarna alami memiliki dampak positif dalam
mengurangi limbah industri tekstil (Wahidah, dkk. 2024).

Dengan demikian, pelatihan ecoprint tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi
juga menumbuhkan kesadaran sosial dan lingkungan yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa program pengabdian masyarakat yang berbasis pada pemanfaatan sumber daya lokal dapat

menjadi model pemberdayaan yang berkelanjutan.

6. KESIMPULAN

Program kerja pengabdian masyarakat berupa pelatihan ecoprint taplak meja ini
dilaksanakan di Desa Karya Mukti, Sinar Peninjauan unit 12. ini berhasil menghidupkan potensi
lokal Desa Karya Mukti dengan mem-berdayakan ibu-ibu melalui pengembangan keterampilan

baru. Program kerja pelatihan pembuatan ecoprint ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
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masyarakat, khususnya ibu-ibu, akan pentingnya pelestarian ling-kungan melalui pemanfaatan
sumber daya alam secara berkelanjutan. Melalui pelatihan ini, ibu-ibu diharapkan mampu
mengolah bahan-bahan alami menjadi produk yang bernilai estetika tinggi, seperti taplak meja,
baju, tas, atau sapu tangan. Selain itu, program ini juga diharapkan dapat membuka peluang usaha
baru bagi masyarakat dan meningkatkan perekonomian desa.

Hal ini dikarenakan adanya antusias para ibu-ibu untuk melatih keterampilan dan tentu
meningkatkan kreativitas ibu-ibu untuk menciptakan produk yang unik. Diharapkan produk hasil
pelatihan memberikan nilai lebih tinggi dari produk berbahan lainnya dan mampu untuk
dipasarkan seluas-seluasnya. Hasil dari pelatihan ini peserta 100% dapat membuat ecoprint selain

taplak meja setelah mengikuti pelatihan.
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